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A. Latar Belakang Penelitian

Kecenderungan perubahan dan arah tatanan kehidogsyarakat dunia
menuju kearah modernisasi secara tidak langsumgper@garuhi berbagai aspek
kehidupan, seperti aspek sosial, ekonomi, politikendidikan dan profesi.
Merupakan suatu hal yang nyata bagi kehiduparyanalsat dunia untuk mampu
bertahan gurviveg dalam menghadapi segala bentuk pengaruh dewbalean

tatanan kehidupan yang terjadi.

Indikator perubahan tatanan kehidupan masyarakaiadsalah satunya
adalah dengan meningkatnya frekuensi hubungan #aggasyarakat dengan
anggota masyarakat lainnya dari latar belakang yaudgang berbeda-beda
(multiculturg. Pengaruh dari meningkatnya frekuensi hubungamgata
masyarakat terlihat jelas dengan adanya tarikam yarat antara pemenuhan
kehendak atau kebutuhan dengan keadaan. Dengawyaattikan yang kuat
antara pemenuhan kehendak dan kebutuhan mengaarumskvidu untuk dapat
mempelajari perilaku individu lain sebagai salatusapaya dalam pemenuhan
kebutuhannya. Delors dan Makagiansar (SupriadilP@emprediksi bahwa
agenda kehidupan umat manusia ke depan adalah mguambauatu dunia baru
dalam tatanan yang didasarkan atas saling pengedaing membelajarkan,
toleransi, kasih sayang dan harmoni, serta tiddkkp&agi akan melahirkan
“kebudayaan baru dunia” yang berimplikasi pada gddarikan yang kuat antara

kehendak setiap bangsa atau komunitas untuk memhpekan identitasnya di



satu pihak dengan dorongan kuat untuk ikut sertaland arena global dan

mengambil manfaat darinya.

Munculnya tarikan yang kuat untuk ikut serta dalarena global
menyebabkan semakin intensnya kontak-kontak amdividu, masyarakat,
negara dan bangsa. Dapat diartikan bahwa tarikataraan kehendak
mempertahankan identitas dan kehendak untuk lalaind perubahan menjadi
suatu persoalan yang dilematis. Dengan adanyaglansgang dilematis tersebut
maka diperlukan suatu sikap yang tepat dalam lgekidan berinteraksi dalam

kehidupan global.

Perubahan yang terjadi pada tatanan kehidupanadsecara tidak
langsung memberi pengaruh terhadap tatanan kemddpdndonesia.Proses
saling mempengaruhi merupakan gejala yang wajaandainteraksi antar
masyarakat. Melalui interaksi dengan berbagai nmrakga lain, bangsa Indonesia
ataupun kelompok-kelompok masyarakat yang mendiamsantara telah
mengalami proses dipengaruhi dan mempengaruhi. Pa#akatnya bangsa
Indonesia dan juga bangsa-bangsa lain, berkembaren& adanya pengaruh-
pengaruh luar. Kemajuan bisa dihasilkan oleh ik&rdengan pihak luar, hal
inilah yang terjadi dalam proses globalisasi. Gkahena itu, globalisasi bukan
hanya soal ekonomi namun juga terkait dengan lataséau isu makna budaya
dimana nilai dan makna yang terlekat di dalamnyaimiztap berarti. Masyarakat
Indonesia merupakan masyarakat yang majemuk dbkxnvagai hal, seperti

keanekaragaman budaya, lingkungan alam, dan wilayabgrafisnya yang



terhubung dengan adanya proses interaksi. Prasgakai yang terbentuk dengan
keberagaman ini memerlukan suatu pemahaman yarag aegmjembatani proses
interaksi antar individu. Pemahaman akan budayalatas budaya dalam hal ini
sangat diperlukan (Matsumoto, 1996). Dengan adaeyaahaman budaya yang
tepat sangat memungkinkan untuk terbentuknya kehaiduantar budaya yang
sehat, sejahtera dan maju. Namun sebaliknya jikalikptersebut tidak terjadi

carut marutnya kehidupan sosial-ekonomi, konflilsial etnik, pendidikan,

politik dan agama semakin nyata.

Kecenderungan perubahan arah tatanan hidup maayal@kasa ini yang
mengarah pada dinamika multikulturalisme (multibggdayang ~mendesak
individu sebagai anggota masyarakat dan kelompokyanakat untuk mampu
berevolusi secara tepat mencakup seluruh segilehid Azra (Hufad, 2007 : 13)
memandang multibudaya merupakan suatu pandangaad#gr dunia yang
kemudian diterjemahkan dalam berbagai kebijakandayaan yang menekankan
tentang penerimaan terhadap realitas keberaganmgnpyaralis dan multikultural
dalam kehidupan bermasyarakat. Keberagaman tersemdakup segi ideologis,
ekonomi, sosial, budaya, pendidikan dan politis upakan segi kehidupan
manusia yang harus dirubah secara tepat. Individievblusi secara tepat
merupakan suatu tuntutan bagi individu yang harukkukan secara
bekesinambungan. Perubahan secara tepat dilak@eyan adanya penyesuaian
kemampuan dan keterampilan dengan perubahan ygadgj.te

Budaya pada umumnya diasumsikan sebagai suatu kopség

menyinggung masalah ras, etnik dan suku bangskbdsaataugenerig. Namun



pada dasarnya budaya tidak hanya menitikberatkda k@samaan secara bilogis
ataugenericsaja melainkan budaya merupakan sebuah konsteidpsikologis,
suatu kesamaan dalam sekelompok orang dalam femopséologis seperti nilai,
sikap, keyakinan dan perilaku (Matsumoto, 2004: 5).

Krisis serta dinamika multibudaya yang terjadi padasyarakat dewasa
ini menuntut perubahan dalam kehidupan masyarakiiniesia termasuk dalam
hal pendidikan. Bagi dunia pendidikan perubahasetant merupakan suatu
tantangan dan peluang untuk memberikan kontriba@sigyoptimal terhadap
kehidupan manusia. Pengaruh perubahan tatananukemdpada pendidikan
nasional terlihat pada dua konsekuensi, positif wagatif. Konsekuensi positif
dapat terlihat dari keberhasilan pembangunan sadlanaprasarana pendidikan
secara berkesinambungan. Namun sejalan dengan aad&eyperhasilan
pembangunan sarana pendidikan, ternyata pendidik@sional dihadapkan
dengan masalah yang cukup kompleks. Isu multicudsgbagai indikator
perubahan tatanan kehidupan masyarakat merupakéengan tersendiri bagi
dunia pendidikan. Dengan kata lain karena pemenkébatuhan individu tidak
dapat didasarkan hanya pada pemenuhan aspek psikofelainkan juga dengan
pemenuhan aspek-aspek sosial dan budaya sehingga pendidikan harus
mampu menyikapi dengan lebih terbuka, akomodatdaktif dan bijak dalam
menghadapi isu multibudaya. Hal ini senada dengagpat Hufad (2007 : 22)
yang menyatakan bahwa situasi pendidikan dan pemaga antropologi di
sekolah di Indonesia yang merupakan tahapan pmeriagi peserta didik

diberikan pemahaman, dilatih untuk mengerti tolsrastalam proses interaksi



antar sesama yang berdasarkan aneka warna magydirbkani tempat individu
berpijak.

Layanan bimbingan dan konseling sebagai salah lsagian penting
dalam pelaksanaan pendidikan, mempunyai tugastateggung jawab dalam
membina perkembangan peserta didik untuk mampu baetm diri sendiri dalam
memilih dan mengambil keputusan secara bertanggawab sehingga menjadi
manusia Yyang berkembang optimal, produktif dan Umaa. Sejarah
menunjukkan bahwa tiga dekade terakhir pada abazDkgrogram bimbingan
dan konseling dirancang untuk melayani semua si§ueserta didik) atau
“Guidance For All” (Kartadinata 2009: 15). Pemaparan tersebut dapsetkdn
individu memiliki hak yang sama dalam mendapatkayahan bimbingan dan
konseling, siapa pun individu itu, dari mana pumlividu itu berasal, dan
bagaimana pun kondisi individu itu, semua mempurgak layanan. Hal ini
senada dengan pendapat Kartadinata (2009: 15)gonogimbingan dan konseling
komprehensif melayani siswa, orangtua, guru, c&mkeholderlain secara
seimbang tanpa membedakan gender, ras, etnikplatlang budaya, disabilitas,
struktur keluarga, dan status ekonomi.

Peran layanan bimbingan dan konseling di sekolatupag&an layanan
untuk meningkatkan dan mengoptimalkan potensi ¢er@ampuan yang dimiliki
siswa. Kemampuan yang dikembangkan secara optimalalun layanan
bimbingan dan konseling meliputi ranah Pribadi-8lpshkademis, Religi dan

Karir. Selain itu layanan bimbingan dan konselimgperan untuk meningkatkan



kemampuan siswa menuntut terlaksananya pendidyeary berimbang dan
bermutu.

Konselor dalam proses layanan bimbingan dan korgehiemiliki peran
utama dan signifikan dalam pelaksanaan layanarbibgan dan konseling.
Salah satu peran konselor sebagai seorang penmdeatikiliki tugas dan tanggung
jawab yang sangat berat sehingga peningkatan namtpeimbaharuan kompetensi
konselor menjadi suatu aspek yang mutlak terjadiiinge dengan semakin
kompleksnya ruang lingkup permasalahan yang ditarigganan bimbingan dan
konseling di sekolah. Dengan semakin luasnya pemgebnformasi dan luasnya
determinasi budaya yang menjadikan karakteristkepa didik selalu berbeda
dari generasi kegenerasi maka konselor diharuskamiliki kompetensi yang
harus selalu tempdate agar setiap permasalahan dapat terselesaikan rdenga
optimal.

Rambu-Rambu Penyelenggaraan Bimbingan dan Konsdktem Jalur
Pendidikan Formal (2007) menyatakan salah satu ktenpi konselor adalah
harus menunjukkan integritas dan stabilitas keprda yang kuat dengan sub
kompetensi peka, bersikap empati, serta menghokeesigaman dan perubahan.
Hal ini mengisyaratkan bahwa konselor harus mammmamnami dan peka
(sensitif) dengan adanya perubahan dan keberagaohsaitu.

Selanjutnya layanan konseling merupakan suag@anén yang bersifat
kuratif dan lebih banyak mengandalkan keterampiarkomunikasi baik verbal
dan nonverbal dalam membantu konseli dalam mergikbes masalahnya.

Namun dalam proses konseling, terkadang konsédorang peduli terhadap



perbedaan atribut budaya antara konseli dan kanselbingga menimbulkan
jarak antara konseli dan konselor dalam prosesdtioigs Dalam proses konseling
konselor maupun konseli membawa serta atribumatripsikofisik seperti

kecerdasan, bakat, minat, sikap, motivasi dan dmsi@ya. Bolton-Brownlee
(Supriadi, 2001: 23) menyatakan proses konselimg ydilakukan oleh konselor
sejauh ini hanya menitikberatkan pada aspek-asgigklpgis (kecerdasan, minat,
bakat, kepribadian, dll) dan masih kurang mempéatterhadap latar belakang
budaya konselor maupun konseli yang ikut membenmlakunya dan

menentukan efektivitas proses konseling. SelainGialen, Draguns & Fish

(2008: 2) menyatakan

“Because many modern societies are steadily beapmiore diverse,

multicultural, and complex in nature, they are ieed of counselors,

psychotherapists, social workers, and healers wigoadle to interact eff
ectively with clients from a broad variety of cu#ilh ethnic, social,
political, and religious backgrounds.”

Pernyataan Bolton-Brownlee dan Glelen, Draguns ghFiersebut dapat
ditindaklanjuti dengan asumsi jika semakin banyakdsuaian antara konselor
dengan konseli dalam hal-hal psikologis maupun osbsdaya, maka akan
semakin besar kemungkinan layanan konseling akgaldoe efektif. Implikasi
dari relasi konseling yang melibatkan konselor Hanseli beserta atribut-atribut
psikologis dan sosio-budaya diawali dengan kemampuanselor dalam
memahami diri sendiri dan konseli. Supriadi (2023) menyatakan kemampuan
konselor untuk memahami dirinya adalah titik awamiampuannya untuk

memahami dan membantu orang lain (dalam hal ins&lon Selanjutnya Geldard

& Geldard (2001: 336) menyataka@dunsellors should have knowledge about



the client's particular group and culture....., & counsellor can do this
successfully, they may be able to further theimdedge about the client’s family,
values, attitudes, beliefs and behaviours”

Berdasarkan pemaparan tersebut dapat diartikararsgdonselor harus
memiliki pengetahuan tentang dirinya sendiri damaeg konseli yang berasal
dari kelompok dan budaya tertentu. Jika seoramgélor dapat melakukan hal
ini dengan baik maka konselor akan mendapatkanegbaimgan lebih jauh tentang
latar belakang konseli, nilai-nilai, sikap, keyakindan perilaku konseli, sehingga
bantuan yang diberikan lebih tepat guna dan berjagektif. Namun akan
menjadi suatu halangan yang sangat berarti jikantlglroses konseling terjadi
pertentangan budaya antara konseli dan konselarkdnselor kurang mampu
menyikapi hal tersebut. Pertentangan budaya yargdieantara konselor dan
konseli dalam proses konseling akan berimbas padangkaman konseli dalam
proses konseling serta menjadi suatu kekurangag gmmifikan bagi konselor
dalam proses penentuan pendekatan dan pengetabbdn jhuh mengenai
masalah yang dihadapi konseli. Hal ini sedana dempganyataan Stewart yang
menyatakan When the cultures of the participant in counseldiffer, counselor
often lack implicit inferent to create coherent geaof counselees. Significant
aspects of perceptions, memories, and historiesiresilent.” (Pedersenet. al.
1981: 61).

Pengetahuan lebih jauh dan mendalam bagi seorarsgko terhadap isu
multibudaya dapat diterjemahkan sebagai suatu kgpeiultibudayacylturally

sensitivg konselor dalam menyikapi perkembangan isu-isutibudaya yang



selalu dinamis. Kepekaan multibudaya yang dimiildh seorang konselor akan
sangat berguna pada saat konselor dihadapkan gatm®s konseling terutama
dengan konseli yang memiliki latar belakang budagdoeda. Supriadi (2001: 32)
memaparkan perlunya konselor yang memiliki kepekaattibudaya ¢ulturally
sensitive counseldr untuk dapat memahami dan membantu Kklien/konseli.
Konselor yang demikian adalah yang menyadari bé@dmwa secara budaya,
inidvidu memiliki karakteristik yang unik dan keldm proses konseling konseli
membawa serta karakteristik tersebut.

Kepekaan multibudaya konselor akan diuji dalam gsdsonseling yang
melibatkan dua orang yang berbeda budaya yaituekonslan konseli. Jika
konselor yang memiliki kepekaan yang baik terhgugpedaan atribut psikofisik
yang dibawa oleh konseli dengan dirinya maka samgatigkin konselor tersebut
akan mampu mewujudkan relasi konseling yang efeRéin akan menjadi suatu
kesulitan yang sangat berarti bagi seorang kong&kotidak memiliki kepekaan
yang cukup terhadap perbedaan atribut psikofisitarankonselor dan konseli
dalam mewujudkan relasi konseling yang efekiif.

Kepekaan multibudaya dalam layanan konseling menstewart dapat
diartikan sebagai suatu pengetahuan diri konsehbwnkumerasakan perbedaan
atau jarak antara latar belakang konseli dan kons8Elain itu kepekaan dapat
diartikan juga sebagai suatu upaya mempersepsikasek sebagai suatu individu
total yang terbentuk dari pengalamaniiyadersergt. al. 1981: 83). Hal senada
juga dipaparkan oleh Hays & Erford (2010: 30) yamgnyatakan “Counselor

sensitive to the needs of understand and integnat@erous terms within the



context of multiple cultural identities.’Dapat diartikan konselor yang peka
terhadap keberagaman budaya konseli yang dihaddamdlayanan konseling
adalah konselor yang mengerti, paham dan mampunmefaonteks budaya
secara tepat.

Kepekaan multibudaya bagi konselor dalam layanarsdédong merupakan
suatu kemampuan yang harus dimiliki oleh seorangsdélor sebagai salah satu
akumulasi dari identifikasi secara akurat dan wréesi yang tepat terhadap
keragaman budaya konseli. Untuk memiliki kepekaamltibudaya konselor
dituntut untuk mempunyai pemahaman yang kaya tgribenbagai budaya diluar
budayanya sendiri, khususnya berkenaan dengan lagdakang budaya
Klien/konseli (Supriadi, 2001: 33). Kepekaan dalaganan konseling merupakan
jembatan bagi konselor untuk lebih mengetahui pengzn budaya yang dimiliki
oleh konseli dan memahami konseli secara utuh sels@gprang individu yang
unik. Konselor yang memiliki kepekaan yang tinggihiadap perbedaan budaya
antara dirinya dan konseli akan mampu mengarahkamseti untuk dapat
mempersepsikan dirirnya sebagai suatu individu yatad.

Selanjutnya kepekaan menurut Surya (2003: 65) mepgiumakna
bahwa konselor sadar akan kehalusan dinamika yam@ult dalam diri
klien/konseli dan konselor sendiri. Kepekaan kKanselor sangat penting dalam
konseling, karena hal itu akan memberikan rasa dragnklien/ konseli dan akan
merasa lebih percaya diri manakala berkonsultasjale konselor yang memiliki
kepekaan. Dinamika yang timbul dalam diri konseln d&onselor dapat dimaknai

sebagai atribut psikofisik yang mencakup budayaugideorang konelor dan

10



konseli sehingga kompetensi kepekaan multibudagag Wimiliki oleh seorang
konselor akan sangat berguna pada saat konseladagikan dalam proses
konseling terutama dengan konseli yang memiliarlaelakang budaya berbeda.

Berdasarkan pemaparan tersebut dapat disimpulldiwa kepekaan
multibudaya sangat penting dalam keefektifan lagakmnseling yang terbangun
dari kemampuan/kompetensi dan keterampilan mulépaddimana didalamnya
terdapat kesadaran dan pemahaman akan budayadiwosesedliri serta kesadaran
dan pemahaman budaya konseli. Hal ini senada depgadapat Hackney &
Cormier (2009: 15) yang menyatakan bahwa konselogypeka adalah konselor
yang menyadari dan memahami konteks budaya sefadfirkonseli.

Pemahaman dan pengetahuan mengenai konteks budag#i sdan
konseli merupakan aspek kemampuan/kompetensi md#ja konselor.
Selanjutnya kompetensi multibudaya (Sue & Sue, 2003 dapat diartikan
sebagai suatu bantuan profesional yang dilakukaim s¢seorang yang aktif dalam
proses penyadaran asumsi diri tentang prilaku,i, nb@s, dan keterbatasan
individu. Selain itu Sue, Arredondo, & McDavis (Glg) 2005: 264) memaparkan
kompetensi multibudaya merupakan suatu respondaphas, etnik, dan populasi
budaya yang beragam. Sue & Sue, (2003: 18) meruanusdspek-aspek
kompetensi konselor multibudaya diantaranya pertd@sadaran konselor akan
dirinya sendiri, nilai dan bias diri (polemik diriKedua, paham dan mengerti
terhadap pandangan keberagaman budaya konseli ddiga,k mampu
meningkatkan intervensi, strategi dan teknik kadngelyang tepat. Secara

keseluruhan kompetensi konselor multibudaya merupakatu keterampilan dan
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kemampuan konselor dalam menempatkan diri besdriuta psikologisnya
secara tepat dalam proses layanan konseling.

Penelitian ketercapaian kompetensi konselor muttikal yang dilakukan
oleh Herdi (2009) terhadap mahasiswa Jurusan RgkdPendidikan dan
Bimbingan (PPB) Fakultas Ilmu Pendidikan (FIP) UWmaitas Pendidikan
Indonesia (UPI) angkatan 2006=76) tahun akademik 2008/2009 menunjukkan
bahwa kompetensi konseling multikultural (KKM) béaa pada kategori
kompeten 51,3 %, cukup kompeten 38,2 %, sangat &mnb.3%, dan kurang
kompeten 5,3%. Hasil penelitian tersebut menurgoklbbahwa kompetensi
konseling multikultural yang dicapai belum mencdpaiapan. Hal ini merupakan
suatu tantangan dan peluang untuk lebih meningkakaanpetensi konseling
multikultural. Selanjutnya Holcomb-McCoy dan My€i999: 300) memaparkan
hasil penelitiannya mengenai peningkatan kompetéwsiselor multibudaya
melalui pelatihan dan seminar menunjukkan adanyegkatan yang signifikan
sebesar 46% peningkatan kompetensi konselor mdéyau

Berdasarkan hasil studi teoritis dan empiris yaglght dipaparkan dapat
dipahami betapa pentingnya kepekaan multibudaya keegfektifan seorang
konselor dalam melaksanakan layanan konseling. édamensi dari hal tersebut
mengarahkan pada asumsi bahwa kepekaan multibwg@yang konselor harus
terbangun sedini mungkin sebagai kemampuan dasgir dmrang konselor.
Pembentukan dan proses mempersiapkan konselopealidikan konselor yang

peka (sensitif) terhadap keragaman budaya merupaksin keharusan.
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Mencermati pentingnya kepekaan multibudaya terbangacara dini
dalam diri konselor dan sebagai salah satu penypldalam proses layanan
konseling maka diperlukan suatu upaya yang difoknsintuk meningkatkan
kepekaan multibudaya.

Upaya untuk meningkatkan kepekaan multibudaya tetsgapat dikemas
dalam suatu bentuk kegiatan yang dapat memberilamggaman langsung
(experiencg sertasignificant effectterhadap peningkatan kepekaan multibudaya
calon konselarKegiatan yang mengandung unsur pengalaman tergéterhas
dalam programexperiential based group counselimgbagai salah satu upaya
alternatif untuk meningkatkan kepekaan multibud®ragramexperiential based
group counselinguntuk meningkatkan kepekaan multibudaya calon Konse
terbangun dari konstruk teori bimbingan konselimjpokipok yang memadukan
unsur pengalamarexperiencg yang didapat dari aktivitas kelompajréup) saat
mengikuti kegiatan-kegiatan yang bertujuan untuknimgkatkan kepekaan
multibudaya serta sebagai sumber pengetahuan umirkbentuk kepekaan
multibudaya. Dalam progranexperiential based group counselingpeserta
berkesempatan untuk saling membantu, saling memawasan/informasi,
saling bertukar pengalaman dan saling memberinaitérpenyelesaian masalah
islutratif yang sedang dihadapi kelompok. Bergndreth dan Fall (2006: 6)
memaparkan kontribusi konseling kelompok dalam bemuk dan merubah

prilaku dan wawasan anggota kelompok sebagai keriku
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“Group members come to function not just as couesdbeit also as a
combination of counselees but also as combinatfaoonselees at times
in the sessions and at other times as helpers @mthsts. Through the
process of this experience, group members seerearm o be better
helpers or member-therapists.”

Bergh, Landerth & Fall (2006: 5-7) serta Gladdifg008: 147)
memaparkan bahwa melalgrioup counselingndividu sebagai anggota kelompok
diberi kesempatan untuk mengembangkan kesadaraongaib antar pribadi
anggota kelompokdeveloping self awarengssnendapatkan pengalaman yang
signifikan dalam hubungan antar pribadi anggotaorkelok €xperiencing
significant relationships tekanan dinamis untuk perkembangaglyn@mic
pressure for growt) mendapatkan lingkungan yang mendukung untukagali
berkembang satu sama laisupportive environment meningkatkan kepekaan
terhadap prilaku baru, keyakinan-keyakinan baru llasaya baru yang muncul
dari anggota kelompok lainnya.

Selanjutnya unsur pengalaman yang didapat dalato &keébompok dapat
digunakan untuk meningkatkan pemahaman yang kagang berbagai budaya
diluar budayanya sendiri, khususnya berkenaan daetgar belakang budaya
klien/konseli. Hal ini senada dengan pendapat &iim yang menyatakan

“Experiential learning can be a powerful means tiimailate multicultural

awareness and can be use to help individuals cobflfand overcome
racial/ethnic biases. When use the didactic methexigeriential based group
counseling can provide trainees with opportunitiesobserve and practice

skills that they have read and have been taugfaruth & Manning 2007:
57).
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Belajar berdasarkan pengalaman dapat menjadi seyaafy bertenaga
yang mampu merangsang kesadaran multibudaya daat dégunakan untuk
membantu individu dalam mengahadapi bias budayth (®84) mendefinisikan
experiential learningsebagai proses pengetahuan diciptakan melaluiforamssi
pengalamane)xperience Pengetahuan yang didapat merupakan hasil pexpadu
antara memahami dan mentransformasi pengalaman. elMpéningkatan
pengetahuan ini lebih menekankan pada model pejatata yang holistik
(kognitif, afektif dan konasi) Kolb (1984).

Pengalaman yang didapat peserta saat mengikutrgonogxperiential
based group counselingiharapkan mampu menjadi stimulus bagi pesertakuntu
lebih meningkatkan kepekaan multibudayanya dan diharapkaampu
meningkatkan kualitas layanan konseling multibudaybih jauh lagi Atkinson,
Morten, et al, 1998; Ponterotto, Casas, Suzuki, & AlexandeB51%ue & Sue,
1999), menyatakafas a result the theoretical and empirical literaion ways
in which counselors can provide more culturallyenednt and sensitive services
has increasingly highlighted the importance of thelationship between
counselors multicultural counseling competence apdsitive counseling
outcome.”(Kim and Lyons, 2003: 400).

Peningkatan kepekaan multibudaya perlu dilakukabag& respon
terhadap kecenderungan perubahan arah tatanan hdaparakat dewasa ini
yang mengarah pada dinamika multikulturalisme (ilbuttaya) yang mendesak
individu sebagai anggota masyarakat untuk mampevbersi secara tepat

mencakup seluruh segi kehidupan. Peningkatan kapekaltibudaya dilakukan
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sebagai upaya seorang calon konselor menuju kanpedéesional dan sesuai
dengan Rambu-Rambu Penyelenggaraan Bimbingan daseKing dalam Jalur
Pendidikan Formal (2007: 110) yang menyatakan ssd#ilh kompetensi konselor
adalah harus menunjukkan integritas dan stabiiégsibadian yang kuat dengan
sub kompetensi peka, bersikap empati, serta memgtiorkeragaman dan
perubahan. Hal ini mengisyaratkan bahwa konselarshaampu memahami dan
peka (sensitif) dengan adanya perubahan dan kebeeagindividu. Oleh karena
itu sudah seharusnya lembaga yang menyelenggapatidikan bagi calon
konselor khususnya Program Studi Bimbingan dan &lomg (BK) untuk

mengakomodir, meningkatkan, mengevaluasi, dan nsréwurikulum untuk

meningkatkan kepekaan, pengetahuan, dan keteranmiolaseling multibudaya.

Konsekuensinya, seluruh pendidik calon konselolupeenyiapkan seluruh calon
konselor untuk meningkatkan/meningkatkan kompet&osiseling multibudaya

khususnya kepekaan multibudaya. Pentingnya peniagka kepekaan

multibudaya secara dini bagi calon konselor sadgmgriukan dimana kepekaan
multibudaya sebagai salah satu aspek terdepan dalases layanan konseling
terutama dalam menghadapi dan melayani konselngesyarakat yang beragam

latar belakang budayanya.

Berdasarkan rasional tersebut penelitian ini digklen pada peningkatan
kepekaan multibudaya calon konselor yang dikemésrdaentuk kegiatan aktif,
partisipatif, dan reflektif yaitu prograexperience based group counseliBglain
itu disetiap akhir kegiatan dilakukan refleksi @ihp materi yang di sampaikan

dalam setiap kegiatan. Dalam prograxperiential based group counseling
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peserta (calon konselor) berbagi dalam tugas-tigydentu serta materi-materi
ilustratif untuk meningkatkan kepekaan multibudggamg spesifik dalam waktu
yang relatif singkat. Selain itu prograemperiential based group counseling
menyediakan pedoman (manual) meningkatkan kepekaamtibudaya,
mengahadapi bias budaya dalam proses layanan kunsetrta mengatasi

permasalahan yang timbul dalam proses layanan kogse

B. Rumusan Masalah Penelitian

Permasalahan budaya yang muncul seiring dengarnbalean dalam
berbagai tatanan kehidupan manusia dewasa ini mémbepengaruh terhadap
peningkatan disiplin ilmu. Layanan konseling selbaggah satu disiplin ilmu
yang berada pada koridor layanan yang membantwidhddalam peningkatan
seluruh potensi individu secara optimal memiliknteangan dan peluang untuk
meningkatkan diri. Dengan adanya permasalahan budiayn individu yang
berasal dari latar belakang budaya yang berb@dget layanan konseling
menjadi lebih terbuka dan berada dalam tatanamikean yang lebih terbuka,
seperti di sekolah, luar sekolah, keluarga, indastn seluruh lingkungan tempat
individu berinteraksi dalam peningkatan potensi gamenuhan kebutuhannya.

Layanan konseling merupakan suatu layanan yengjfét kuratif dan
lebih banyak mengandalkan keterampilan berkomunikzek verbal dan
nonverbal dalam membantu konseli dalam menyelesakasalahnya. Namun
dalam proses konseling, terkadang konselor kupmuyli terhadap perbedaan
atribut budaya antara konseli dan konselor sehimggaimbulkan jarak antara

konseli dan konselor dalam proses konseling.
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Peran utama dalam proses layanan konseling ialalsekar. Konselor
berperan dalam mengarahkan layanan konseling gadgng berlangsung.
Dalam kajian layanan konseling multibudaya, agansktor mampu berperan
secara optimal maka konselor dituntut untuk mémitiengetahuan tentang
dirinya sendiri dan tentang konseli yang berasai deelompok dan budaya
tertentu. Jika seorang konselor dapat melakukamnhadkengan berhasil konselor
mungkin mendapatkan pengetahuan lebih jauh terkehgarga konseli, nilai-
nilai, sikap, keyakinan dan perilaku konseli, sggm bantuan yang diberikan
lebih tepat guna dan berjalan efektif. Namun akamjadi suatu halangan yang
sangat berarti jika dalam proses konseling terfltentangan budaya antara
konseli dan konselor.

Pengetahuan lebih jauh dan mendalam bagi seorangekwo terhadap
fenomena multibudaya dapat diterjemahkan sebagsu soentuk kemampuan,
penghayatan dan sikap peka seorang konselor dakmyikapi perkembangan
isu-isu multibudaya yang selalu dinamis. Kemampdan sikap peka tersebut
dapat diartikan sebagai suatu kepekaan multibugapg dimiliki oleh seorang
konselor. Kepekaan multibudaya akan sangat berguexda saat konselor
dihadapkan dalam proses konseling terutama dengragek yang memiliki latar
belakang budaya berbeda dengan konselor.

Kepekaan multibudaya dalam layanan konseling mergtewart (1976 :
61) dapat diartikan sebagai suatu pengetahuankdirselor untuk merasakan

perbedaan atau jarak antara latar belakang kowseli konselor. Selain itu
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kepekaan multibudaya dapat diartikan juga sebsggtu upaya mempersepsikan
konseli sebagai suatu individu total yang terbemtak pengalamannya.

Kepekaan multibudaya bagi konselor dalam layanasédong merupakan
salah satu kompetensi dasar yang harus dimilikn gleorang konselor sebagai
salah satu akumulasi dari identifikasi secara akiaa melakukan intervensi yang
tepat guna terhadap keragaman budaya konseli.

Mencermati begitu pentingnya kepekaan multibudagabangun secara
dini dalam diri konselor dan sebagai salah satiekagprdepan dalam proses
layanan konseling maka diperlukan suatu upaya vydifgkuskan untuk
meningkatkan kepekaan multibudaya sebagai satahkemnampuan dasar bagi
konselor dalam melaksanakan layanan konseling. nBkaian kepekaan
multibudaya dilakukan sebagai upaya seorang catmsedor menuju konselor
profesional dan sesuai dengan Rambu-Rambu Pengele@n Bimbingan dan
Konseling dalam Jalur Pendidikan Formal (2007: 1y&ng menyatakan salah
satu kompetensi konselor adalah harus menunjukkteygritas dan stabilitas
kepribadian yang kuat dengan sub kompetensi pekssiklap empati, serta
menghormati keragaman dan perubahan. Hal ini mgaigitkan bahwa konselor
harus mampu memahami dan peka (sensitif) denganyadperubahan dan
keberagaman individu. Oleh karena itu sudah sehgeu lembaga yang
menyelenggarakan pendidikan bagi calon konselorslkdnya Program Studi
Bimbingan dan Konseling (BK) untuk mengakomodir, nmgkatkan,
mengevaluasi, dan merevisi kurikulum untuk menitkge@a kepekaan,

pengetahuan, dan keterampilan konseling multibudgasekuensinya, seluruh
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pendidik calon konselor perlu menyiapkan seluruHorcakonselor untuk

meningkatkan/meningkatkan kompetensi konseling ibudya khususnya
kepekaan multibudaya. Pentingnya peningkatan legrekmultibudaya secara
dini bagi calon konselor sangat diperlukan dimaha@pekaan multibudaya
sebagai salah satu aspek terdepan dalam prosestalanseling terutama dalam
menghadapi dan melayani konseli dan masyarakat paregam latar belakang

budayanya.

Berbagai kajian teoritik maupun empirik mengerai-isu konseling
multibudaya beserta implikasinya yang telah dipkgar memberikan suatu
kerangka pemikiran masalah yaitapakah peningkatan kepekaan multibudaya

calon konselor dapaheningkatkarakurasi (ketepatan) layanan konselifig?

C. Tujuan Pendlitian
Penelitian bertujuan memperoleh tingkat keefektgamgramexperiential

based group counselingintuk meningkatkan kepekaan multibudaya calon
konselor. Sehingga penelitian ini menghasilkan @gexperiential based group
counseling untuk meningkatkan kepekaan multibudaya calon éonsyang
secara empiris dapat digunakan untuk meningkatkpekaan multibudaya calon
konselor.

Merujuk pada pemaparan batasan masalah dan tppraglitian di atas,
maka sebagai arahan pelaksanaan penelitian inirinipedalam pertanyaan

penelitian sebagai berikut.
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1. Seperti apa profil kepekaan multibudaya calon kienseahasiswa
jurusan PPB FIP UPI Angkatan 2008 Tahun AkademikiZ20127?

2. Seperti apa rumusan prograaxperiential based group counselinmtuk
meningkatkan kepekaan multibudaya bagi calon d&onsnahasiswa
jurusan PPB FIP UPI Angkatan 2008 Tahun AkaderfikiZ20127?

3. Bagaimana efektivitas prograraxperiential based group counseling
untuk meningkatkan kepekaan multibudaya bagi calon
konselor/mahasiswa jurusan PPB FIP UPI Angkatan82d@&hun
Akademik 2011/2012?

D. Signifikass Dan Manfaat Penelitian

1. Signifikasi Pendlitian
Signifikansi - program experiential based group counselingntuk

meningkatkan kepekaan multibudaya calon konsdidasarkan pada kebutuhan
dan pemikitan berikut.

a. Masyarakat Indonesia yang heterogen secara &gs mengalami
berbagai permasalahan kehidupan.

b. Layanan bimbingan dan konseling memiliki tantangm peluang
dalam upaya untuk mengatasi isu multibudaya sebajgaig untuk
membangun sistem layanan jasa bimbingan dan ekngs yang
kompeten dan optimal.

c. Pelaksanaan layanan bimbingan dan konseling mdiya yang

tidak kompeten tentu tidak dapat diterima, tidaks eferta akan

21



menimbulkan kesalahan praktik yang berujung pagaiunan mutu
layanan bimbingan konseling.
2. Manfaat Penelitian

Secara teoretis, manfaat penelitian ini adalahgseltieerikut:

a. Memberikan khazanah keilmuan mengenai isu kepekadtibudaya

bagi calon konselor .

b. Memberikan gambaran programperiential based group counseling
yang dapat memfasilitasi peningkatan kepekaan multipadealon

konselor.

Manfaat praktis yang dapat diperoleh adalah selzydiut.

a. Bagi Program Studi Bimbingan Konseling

Bagi program studi bimbingan konsleing, hasil peia@l ini diharapkan
dapat memperkaya khazanah keilmuan bimbingan dasekag. Selain itu, hasil
penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan dadamngkatan dan peningkatan
kepekaan multibudaya calon konselor yang teringegilalam penyelenggaraan
pedidikan calon konselor.

b. Bagi pendliti selanjutnya

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikanatibagi peneliti selanjutnya

untuk berbagai implikasi isu multibudaya dalam fte@m bimbingan dan

konseling.
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E. Asums Pendlitian

1. Efektivitas hubungan konseling sangat tergantunglap&ualitas
hubungan antara klien/konseli dan konselor (Davidrldard &
Kathryn Geldard, 2001: 12).

2. Salah satu kompetensi konselor adalah harus medkamuntegritas
dan stabilitas kepribadian yang kuat dengan subpktemsi peka,
bersikap empati, serta menghormati keragaman dambalean
(Rambu-Rambu Penyelenggaraan Bimbingan dan Kogselalam
Jalur Pendidikan Formal, 2007).

3. Konselor harus memiliki pengetahuan tentang kongafig berasal
dari kelompok dan budaya tertentu. Jika seorangsddor dapat
melakukan hal ini dengan berhasil, konselor mungkendapatkan
pengetahuan lebih jauh tentang keluarga konsdkj-miai, sikap,
keyakinan dan perilaku konseli. Sehingga bantuamng ydiberikan
lebih tepat guna (David Geldard & Kathryn Geld&@01: 336).

4. Konselor perlu memiliki kepekaan multibudayeulurally sensitive
counseloy untuk dapat memahami dan membantu klien/konseli
Supriadi (2001: 32).

5. Konseling kelompok dapat memberi kesempatan padggoda
kelompok untuk mengeksplorasi permasalahan yanglikiinoleh
kelompok dan belajar untuk menyelesaikan masalaiy ydihadapi

oleh kelompok. (Berg, Landerth & Fall, 2006: 32).
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6. Kelompok dengan beragam budahatérogei mampu meningkatkan
kepekaan terhadap prilaku baru, keyakinan-keyakii@an dan budaya
baru yang muncul dari anggota kelompok lainnya @ilzgl (2008:
147).

7. Belajar berdasarkan pengalaman dapat menjadi separg) bertenaga
yang mampu merangsang kesadaran multibudaya dam digpnakan
untuk membantu individu dalam mengahadapi bias yau(Baruth &

Manning 2007: 57).

F. Hipotesis Penelitian
Hipotesis penelitian adalah “prograsxperiential based group counseling

efektif untuk meningkatkan kepekaan multibudayamrcdionselor.”
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